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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang model proses bisnis ERP terhadap 
keunggulan kompetitif. Khususnya, penelitian ini menginvestigasi efek mediasi dari pengendalian 
manajemen dalam hubungannya antara implementasi ERP dan keunggulan kompetitif. Analisis empiris 
dalam penelitian ini didasarkan pada data primer yang diperoleh dari survei terhadap manajer dari 50 
perusahaan manufaktur dengan tingkat respons 33,67%. Penelitian ini dilakukan melalui metode 
pendekatan structural equation modelling (SEM) dengan alat pengujian partial least squares (PLS). 
Secara langsung, temuan ini memperlihatkan implementasi ERP memiliki dampak positif 
terhadapkeunggulan kompetitif perusahaan, denganmeningkatkan kesempatan inovasi yang melibatkan 
pembangunan kapasitas lebih besar yang menciptakan manfaat peluang jangka panjang dan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan. Penggunaan pengendalian informal cenderung lebih terintegrasi dengan 
sistem informasi dalam menghasilkan informasi yang lebih berkualitas untuk mendukung pengambilan 
keputusan sehingga memediasi pengaruh positif dari implementasi ERP dalam meningkkatkan 
keunggulan kompetitif perusahaan. Sedangkan pengendalian formal tidak dapat menjadi mediator yang 
baik ketika tidak disertai dengan penambahan atribut bisnis lain. 
Kata Kunci: Pengendalian Manajemen Formal; Pengendalian Manajemen Informal Keunggulan 
Kompetitif. 
 

Abstract 
This study aims to provide empirical evidence about the ERP business process model of competitive 
advantage. In particular, this study investigates the mediating effect of management control on the 
relationship between ERP implementation and competitive advantage.The empirical analysis in this study 
is based on primary data obtained from a survey of managers of 50 manufacturing companies with a 
response rate of 33.67%.This research was conducted with a structural equation modeling (SEM) approach 
method with testing tools using partial least squares (PLS).Directly, these findings suggest ERP 
implementation has a positive impact on a firm's competitive advantage, by increasing innovation 
opportunities that involve building greater capacity that creates long-term benefit opportunities and 
sustainable competitive advantage.The use of informal controls tends to be more integrated with 
information systems in producing higher quality information to support decision making so as to mediate 
the positive effect of ERP implementation in increasing the company's competitive advantage.Meanwhile, 
formal control cannot be a good mediator when it is not accompanied by the addition of other business 
attributes. 
Keywords: Formal Management Control; Informal Management Control; Competitive Advantage. 
How to Cite: Nawawi, M., & Yunia, D. (2021). Model Proses Bisnis ERP, Pengendalian Manajemen dan Keunggulan 
Kompetitif. Jurnal Akuntansi dan Bisnis : Jurnal Program Studi Akuntansi. 7 (1): 11-22. 
 

http://dx.doi.org/10.31289/jab.v7i1.4282


Muhammad Nawawi & Dabella Yunia. Model Proses Bisnis ERP, Pengendalian Manajemen dan Keunggulan  

12 

PENDAHULUAN 
Saat ini, analisis data dan bisnis yang melibatkan pengolahan data dalam jumlah 

besar memainkan peran penting dalam setiap aspek perusahaan untuk pengambilan 
keputusan, analisis strategis, dan prediksi. Hal ini memungkinkan jutaan elemen data yang 
akan dibuat, diekstrak, dikumpulkan, diproses, dan dianalisis dari sumber internal atau 
eksternal untuk mempertahankan keunggulan kompetitif (Griffin & Wright, 2015). Sistem 
ERP adalah sistem informasi yang terintegrasi dalam suatu organisasi memainkan peran 
penting dalam mengawasi dan mengkoordinasikan semua sumber daya perusahaan, fungsi 
dan informasi dalam satu database, sehingga meningkatkan kemampuan akuntan 
manajemen untuk memenuhi dan menyediakan akses real-time dan data operasional yang 
relevan untuk mendukung pengendalian manajemen dan pengambilan keputusan 
bertujuan meningktakan efisiensi organisasi (Kallunki dkk, 2011; Appelbaum dkk, 2017).  

Sebagai sumber daya penting bagi perusahaan, sistem ERP dapat menggabungkan 
transaksi perusahaan dan informasi ke dalam satu database bersama yang memungkinkan 
informasi dapat diakses oleh departemen/divisi yang berbeda, dengan demikian dapat 
meningkatkan kemampuan akuntan manajemen untuk memenuhi peran mereka dalam 
menyediakan datareal-time, khususunya data operasional yang mendukung pengendalian 
manajemen dan pengambilan keputusan (Appelbaum dkk, 2017; Alomari dkk, 2018). Hal 
ini membuat sistem ERP menjadi hal penting untuk diimplementasikan oleh perusahaan 
dalam mencapai keunggulan kompetitif (Chae dan Olson, 2013) yang akan memiliki efek 
besar pada pengendalian manajemen dan kinerja perusahaan (Gorla dkk, 2010.).  

Dalam mencapai keunggulan kompetitif perusahaan denganimplementasi ERP, 
pengendalian manajemen telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor penting menuju 
keberhasilan implementasi sistem ERP (Ruivo dkk, 2014). Chenhall (2003) dan Kallunki 
dkk (2011) mendefinisikan pengendalian manajemen(formal dan informal) sebagai 
pendekatan yang dirancang membantu dalam pengambilan keputusan manajemen. Selain 
itu, pengendalian manajemen berfungsi sebagai prasyarat dalam membantu pengambilan 
keputusan manajer di seluruh organisasi dan membimbing perilaku pegawai dalam cara-
cara yang tepat untuk meningkatkan peluang dalammencapai tujuan organisasi, kinerja, 
dan daya saing (Bhimani dkk., 2008; Ruivo dkk, 2014). Meskipun dalam beberapa beberapa 
hasil studi yang ditemukan masih ada perbedaan, teknologi informasi terbukti memiliki 
efek luar biasa pada pengendalian manajemen (Granlund 2011). 

Kalllunki dkk. (2011) meneliti tentang dampak implementasi ERP pada kinerja 
perusahaan dan sistem pengendalian manajemen. Pada peneitian ini, implementasi ERP 
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja perusahaan namun tidak signifikan. Hasil 
pengaruh yang signifikan ddidapat ketika ada perantara dari sistem pengendalian 
manajemen. Dari dua jenis sistem pengendalian manajemen yang diklaisifikasikan sebagai 
sistem pengendalian manajemen formal dan sistem pengendalian manajemen informal, 
pengaruh signifikan diperoleh ketika pengendalian formal dijadikan sebagai perantara, 
tetapi pengendalian manajemen informal tidak memberikan dampak yang signifikan ketika 
dijadikan sebagai perantara implementasi ERP terhadap kinerja perusahaan.Alomari dkk. 
(2018) meneliti tentang dampak implementasi ERP terhadap keunggulan kompetitif. Pada 
penelitian implementasi ERP sebagai transformasi dari sistem teknologi dan informasi 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif perusahaan karena 
dapat memberikan informasi secara lengkap, rinci dan real-time yang dapat digunakan 
sebagai alat pengambilan keputusan manajemen.   

Penelitian ini mengacu penelitian dari Kallunki dkk (2011) dan Alomari dkk (2018) 
dengan mengunakan variabel pengendalian manajemen sebagai perantara dalam proses 
implementasi ERP pada keunggulan kompetitif. Alasan peneliti menambahkan variabel 
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pengendalian manajemen adalah jika pengendalian manajemen dapat menjadi perantara 
yang signifikan dari proses implementasi ERP pada kinerja perusahaan, maka dapat 
memungkinkan berpotensi menjadi penguat daya saing yang unggul untuk perusahaan 
setelah kinerjanya meningkat.  

“Implementasi ERP, merupakan kemampuan perusahaan dalam melakukan 
adaptasi, menyusun, dan mengintegrasikan arus informasi dan proses bisnis. Meskipun 
perusahaan dapat mengimplementasikan ERP, maka kebutuhan untuk beradaptasi, 
rekonfigurasi, dan mengintegrasikan arus informasi dan proses bisnis secara berkelanjutan 
dikarenakan perubahan pasar dan teknologi baru diciptakan” (Hong dkk., 2010). Sukses 
implementasi ERP melibatkan perancangan ulang proses bisnis dari sebuah orientasi, tidak 
fleksibel, orientasi transaksi-masal menjadi proses yang gesit, ramping, dan knowledge-
based (Tsai dkk., 2010). Ide utama ERP adalah mengelola konsep logistik dari persyaratan 
bahan perencanaan (MRP) dan manufaktur perencanaan sumber daya (MRP II). Sebagai 
pilihan untuk memanfaatkan beberapa sistem dalam mengelola perusahaan dan 
bisnis,susuai fungsi ERP sebagai sumber informasi perusahaan yang menggabungkan 
sistem tradisional perusahaan dan operasi dalam satu basis data yang terintegrasi (Alomari 
dkk, 2018). Hal ini memungkinkan arus informasi untuk dibagikan dengan menghasilkan 
proses efisiensi bisnis yang tinggi, pelaporan berkualitas, dan mudah.  

ERP memfasilitasi transaksi proses bisnis di perusahaan-perusahaan untuk lebih 
baik mengelola mereka  operasi dengan cara untuk menciptakan keunggulan kompetitif 
(Kharabe& Lyytinen, 2012). Dari beberapa studi literatur yang pernah ada, Sanchez dan 
Spraakman (2012) mencoba untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang 
implementasi ERP dan dampaknya terhadap akuntansi dan pengendalian manajemen. 
Mereka menemukan bahwa standarisasi sistem yang diperluas memungkinkan untuk 
departemen dan fungsi lain dalam manajemen meningkatkan akurasi informasi, ketepatan 
waktu dan tingkat produksi yang lebih baik. Singkatnya, empat atribut ini adalah manfaat 
dari ERP (a) tepat waktu dan informasi yang lebih akurat (b) peningkatan ketersediaan 
informasi perusahaan yang terintegrasi (c) dan mengurangi jumlah entri data yang 
dilakukan oleh akuntan manajemen. 

Pengendalian manajemen terdiri sistem kontrol ganda yang saling bergantung dan 
bekerja sama untuk membentuk suatu paket kontrol yang efisien untuk meningkatkan 
kinerja organisasi (Malmi dan Brown, 2008). Tujuan utama dari MCS yaitu memberi 
informasi yang berguna untuk perencanaan, pembuatan keputusan, dan evaluasi, sehingga 
dapat mengontrol keputusan yang diambil di seluruh bagian organisasi dan menjadi 
standar operasional untuk membantu organisasi mencapai tujuan (Bhimani dkk, 2008). Hal 
ini dilakukan dengan mengontrol dan memenuhi kebutuhan informasiserta meningkatkan 
kinerja individu dengan kriteria penilaian tertentu (Cuguero-Escofet & Rosanas, 2013). 
Sampai saat ini, pengendalian manajemen telah dibahas dan dipelajari dari perspektif yang 
berbeda, maka dengan itu definisi tunggal tentang pengendalian manajemen masih belum 
ada (Helsen dkk., 2017). Pengendalian manajemen berfokus pada perilaku pekerja, output 
atau pikiran karyawan yang terdiri dari alat untuk menentukan, memantau dan 
mengevaluasi tindakan individu dan kelompok. 

Sebuah tema umum dalam organisasi dan bisnis studi adalah bentuk kontrol 
organisasi dan manajemen yang didasarkan pada keyakinan bahwa pengendalian 
manajemen dapat dicapai adalah hal penting. Meskipun saran dari beragam bentuk 
pengendalian itu adalah umum untuk menempatkan penekanan pada bentuk utama dari 
pengendalian, baik itu dalam bentuk struktur organisasi tertentu atau dalam bentuk 
pengendalian lain (Caker dan Siverbo, 2014). Sebagai salah satu alternatif bentuk 
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pengendaliana manajemen yang pernah ada adalah menggabungkan semua jenis 
pengendalian ke dalam dua label utama seperti pengendalian manajemen formal dan 
informal (Kallunki dkk, 2011; Caker dan Siverbo, 2014). 

“Keunggulan kompetitif perusahaan merupakan kemampuan perusahaan yang 
terus dikembangkan oleh sumber daya internal yang meliputi dukungan struktur 
organisasi, kekuatan finansial, motivasi internal serta kelengkapan teknologi informasi 
untuk mengembangkan kekuatan dan inovasi yang terus diciptakan dan memiliki daya 
saing di pasar” (Noruzy dkk. 2013).Akhirnya, kemampuan informasi menandakan 
kecanggihan teknologi yang menggambarkan, mengatur, mengintegrasikan, dan akses data, 
yang diperlukan untuk menciptakan keunggulan kompetitif melalui meningkatnya 
transparansi informasi dan efisiensi pengambilan keputusan (Hazen dkk. 2016). 

Awwad dkk. (2013) mengemukakan “keunggulan bersaing  adalah kemampuan 
yang diperoleh melalui karakteristik dan sumber daya suatu perusahaan untuk mencapai 
kinerja yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan lain pada industri atau pasar yang 
sama.” Keunggulan kompetitif ditimbulkan oleh kemampuan perusahaan yang mampu 
memanfaatkan kekuatan internal untuk merespon peluang dari luar perusahaan atau 
pasar. 

Perusahaan berinvestasi dalam sistem ERP mengharapkan untuk mencapai tujuan 
mereka dan mengembangkan kemampuan perusahaan dan sumber daya bersama-sama 
dengan keterampilan teknis dan manajerial dalam rangka menciptakan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan (Alomari dkk, 2019). Penerapan sistem ERP akan membawa 
manfaat operasional dengan meningkatkan kesempatan inovasi yang melibatkan 
pembangunan kapasitas lebih besar yang menciptakan manfaat peluang untuk jangka 
panjang, menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Molla dan Bhalla, 
2006). Sebelumnya, penelitian telah menyoroti signifikasi integrasi yang diciptakan dengan 
penerapan sistem ERP untuk mencapai keunggulan kompetitif (Botta-Genoulazdkk. 2005) 
dengn bukti peningkatan keunggulan kompetitif yang diciptakan oleh integrasi proses 
bisnis ERP. 

Keunggulan kompetitif dicapai dengan perubahan utama perilaku dan budaya 
perushaan yang didukung melalui sistem kerja ERP. Selain itu juga, telah dikemukakan 
Lengnick dkk. (2004) bahwa sistem ERP membuka jalan investasi modal intelektual 
organisasi yang menghasilkan keunggulan kompetitif. Selain itu, disarankan oleh Zhang 
dkk. (2005) perusahaan di bidang manufakturmemilih sistem ERP sebagai pilihan yang 
diterima luas untuk pencapaian keunggulan kompetitif meskipun dalam beberapa hal 
masih diperdebatkan.Alomari dkk. (2018) mengemukakan bahwa kinerja kompetitif dari 
suatu perusahaan dapat ditingkatkan dengan mengintegrasikan seluruh fungsi internal 
organisasi yang menghubungkan proses operasi internal dan eksternal yang efektif. Hasil 
tersebut didukung oleh Bhatt dan Grover (2005) yang menyatakan bahwa keahlian 
menggunakan teknologi informasi bisnis bersama dengan infrastruktur kemitraan bisnis 
yang terintegrasi dan mudah digunakan akan membuka jalan untuk pencapaian 
keunggulan kompetitif.  

Melalui integrasi ERP, dengan didukung kecanggihan teknologi informasi yang maju 
akan menyebabkan peningkatan daya saing dan keterbukaan informasi dengan pelanggan 
(Mzoughi dkk. 2008). Evolusi sistem ERP sejak penampilan pertama mereka di pasar 
perangkat lunak di tahun sembilan puluhan secara bertahap digunakan oleh perusahaan 
dengan ukuran perusahaan yang berbeda, fenomena ini pernah dipelajari oleh beberapa 
peneliti yang mengamati hubungan ERP dan keunggulan kompetitif (Kallunki dkk, 2011; 
Alomari dkk. 2019).Sebagai sebuah sistem, ERP berfungsi sebagai alat yang efektif dalam 
memastikan keunggulan kompetitif dalam jangka panjang untuk meningkatkan kinerja 
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perusahaan (Hu, 2015; Mzoughi dkk. 2016). Sesuai dengan penjelasan di atas, diusulkan 
hipotesis berikut: 
H1: Penggunaan ERP yang intensif memiliki pengaruh langsung positif pada keunggulan 
kompetitif. 

Pengendalian manajemen sangat penting dalam memastikan keunggulan kompetitif 
perusahaan. Sebagai besar, pengendalian manajemen menjadi alat kunci yang digunakan 
manajer untuk beberapa aspek tujuan yang berbeda diantaranya penganggaran, 
perencanaan, pengukuran, menganalisis dan mengevaluasi untuk memberi informasi yang 
berguna dalam pengambilan keputusan yang rasional (Simons, 2000). Selain itu, efektivitas 
pengendalian manajemenbaik formal ataupun informal berfungsi sebagai perangkat yang 
mengarah ke peningkatan kinerja perusahaan (Kallunki dkk. 2011). Thomas dkk. (2012) 
menyatakan “penerapan ERP berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan non-keuangan 
seperti meningkatkan produktivitas, meningkatkan ketepatan waktu pengiriman dan 
akurasi pelaporan.” Perusahaan memberikan perhatian khusus terhadap bentuk 
implementasi penegndalian manajemen sebagai alat yang dibutuhkan untuk berkontribusi 
dalam kesuksesan bisnis dan keunggulan kompetitif (Alomari dkk. 2018). Oleh karena itu, 
ERPberfungsi sebagai payung untuk sistem penegndalian manajemen dengan tujuan 
meningkatkan kinerja organisasi. Terlepas dari kenyataan bahwa ERP dapat dianggap 
sebagai perangkat lunak teknis, namun keberadaannya dapat membawa perbaikan kinerja 
yang optimal pada organisasi.  

Secara keseluruhan, beberapa studi literatursebelumnya menunjukkan pengaruh 
dari penggunaan pengendalian manajemen sebagai 'proses organik' pada kinerja suatu 
organisasi dalam menghasilkan keunggulan kompetitif (Sanchez dan Spraakman, 2012). 
Sebaliknya, beberapa studi menunjukkan bahwa terlepas dari potensi yang signifikan dari 
ERP, mempertahankan sistem pengendalianmanajemen yang sudah ada sebelumnya tanpa 
menyesuaikan dengan sistem ERP masih dapat menjadi pilihan perusahaan (Rom dan 
Rohde, 2007).Hal ini dikemukakan oleh Scapens dan Jayazeri (2003)bahwa tidak ada 
perubahan yang signifikan meskipunERP diimplementasikan karena pilihan yang diambil 
oleh manajer adalahmempertahankan pengendalian manajemen yang sudah ada. Beberapa 
studi menemukan peran penting dari dukungan manajemen dalam memberikan proses 
keberhasilan implementasi ERP (Rom & Rohde, 2007). Granlund dan Malmi, (2002) 
menemukan hasil yang sama di mana prinsip-prinsip yang ada pada pengendalian 
manajemen hanya dipindahkan ke sistemERP yang menunjukkan sedikit perubahan. 

Dampak signifikan dari sistem ERP pada pengendalian manajemen telah dipelajari 
oleh Kallunki dkk. (2011) dengan menunjukkan hasil penelitian dengan peningkatan 
kinerja keuangan dan non-keuangan pada implementasi ERP. Chapman dan Kihn (2009) 
mengemukakan integrasi sistem informasi memungkinkan sistem penganggaran dan 
penegendalian manajemen formal dapat meningkatkan kualitas informasi pengambilan 
keputusan. Oleh karena itu ERP berfungsi sebagai platform untuk penggunaan yang lebih 
luas pada dua pengendalian manajem formal dan informal (Kallunki dkk. 2011; Alomari 
dkk. 2018).  
H2a: Penggunaan ERP yang intensif memiliki pengaruh langsung positif pada pegendalian 
manajemen formal. 
H2b: Penggunaan pengendalian manajemen formal secara intensif memediasi pengaruh 
langsung positif dari sistem ERP pada keunggulan kompetitif perusahaan. 
H3a: Penggunaan ERP yang intensif memiliki pengaruh langsung positif pada penegndalian 
manajemen informal. 
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H3b: Penggunaan pengendalian manajemen informal secara intensif memediasi 
pengaruh langsung positif dari sistem ERP pada keunggulan kompetitif perusahaan.  
 

METODE PENELITIAN  
Data penelitian ini yaitu data primer berbentuk persepsi responden dihimpun 

melalui mail survey atau survey elektronik menggunakan aplikasi google document dan  
melalui contact person langsung melalui nomor telepon yang didapat dari data Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan (DISPERINDAG) Provinsi Banten dan Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Banten.  

Populasi penelitian ini sejumlah 50 (lima puluh) perusahaan manufaktur yang 
menerapkan sistem ERP di Provinsi Banten yang telah menerapkan ERP minimal dua tahun 
(Nicolaou, 2004). Alasan pemilihan lokasi penelitian yaitu populasi manajer pada 
perusahaan yang menerapkan sistem ERP di Provinsi Banten sangat banyak karena terdiri 
dari kawasan industri besar dengan banyak perusahaan dalam negeri dan perusahaan 
multinasional, sehingga dianggap mampu menggeneralisasi permasalahan dalam 
penelitian. Responden di penelitian ini yaitu manajer yang bertanggung jawab dalam hal 
keuangan perusahaan seperti manajer keuangan dan manajer akuntansi. Menurut Widener 
(2007) “pemilihan sampel manajer yang bertanggung jawab dalam hal keuangan karena 
mereka memiliki pengetahuan tentang tentang sistem informasi dan sistem pengendalian  
perusahaan tersebut, selain itu karena mereka juga menempati posisi di mana mereka 
memiliki pngetahuan tentang isu-isu strategis.” Diasumsikan tingkat response rate pada 
penelitian ini yaitu 15%. Ghozali (2011) mengemukakan “response rate di Indonesia 
umumnya berkisar antara 10% sampai dengan 16%.” Chin dan Newsted (1999) dalam 
Mahama (2006) menyarankan “dalam menentukan sampel yang memadai untuk partial 
least square (PLS), ada dua kemungkinan, yaitu: konstruk dengan jumlah yang paling besar 
dari pengukuran formatif atau konstruk endogen memiliki jumlah yang lebih besar 
dibandingkan konstruk eksogen oleh karena itu ukuran sampel seharusnya sama total 
konstruk endogen dikali sepuluh, oleh karena konstruk endogen dalam penelitian ini 
adalah 4 (empat) maka dikalikan sepuluh yang berarti sampel minimal adalah 40 (empat 
puluh).” 

Variabel Independen: Enterprise Resources Planning (ERP). “Konstruk ERP 
diukur berdasarkan sistem keuangan, logistik, manajemen persediaan, manajemen produk 
dan manufaktur, serta manajemen sumber daya manusia” yang telah dikembangkan oleh 
Kallunki dkk.(2011) dengan 6 (enam) petanyaan survey. memakai skala likert 7  dari nilai 
satu jika tidak digunakan sama sekali pada perusahaan hingga nilai 7 apabila sangat intensif 
digunakan pada perusahaan. 

Variabel Intervening: Pengendalian Manajemen Formal (PMF) dan 
Pengendalian Manajemen Informal (PMI). Konstruk pengendalian manajemen formal 
diukur bedasarkan instruksi, pembagian kerja, prosedur standar operasi, panduan manual, 
dan aturan etika. dengan 5 (lima) item pernyataan dengan memakai skala likert 7 dari nilai 
satu apabila sangat tidak setuju hingga nilai tujuh jika sangat setuju sekali. Pengendalian 
manajemen informal diukur berdasarkan etos kerja, gaya manajemen, dan budaya 
perusahaan dengan 4 (empat) item pernyataan dengan memakai skala likert 7 dari nilai 
satu apabila sangat tidak setuju hingga nilai tujuh apabila sangat setuju sekali berdasarkan 
pengembangan dari penelitian Anthony dan Govindarajan (2007); Kallunki dkk. (2011). 

Variabel Dependen: Keunggulan Kompetitif (KK). Konstruk keunggulan 
kompetitif diukur berdasarkan pada kesesuaian produk, ketersediaan produk, biaya 
produksi, inovasi produk, dan aksesibilitas layanan purna jual yang telah dikembangkan 
oleh Chenhall.(2005); Alomari dkk. (2019), dengan 5 (lima) pernyataan dengan memakai 
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skala likert 7 dari nilai satu apabila sangat tidak setuju hingga nilai 7 apabila sangat setuju 
sekali. 

Di dalam penelitian ini untuk menyelesaikan permasalahan yang ada digunakan 
beberapa prosedur teknik analisis data dengan analisis SEM dengan program SmartPLS 
versi 3.0. SEM-PLS dipilih karena sesuai untuk model penelitian ini yang memakai variabel 
yang tidak bisa diukur secara langsung (latent variables) dengan tahapan pengujian:1) uji 
reliabilitas dengan kriteria uji Composite Reliability. “Indikator dapat dikatakan valid jika 
angka dari perhitungan olah data lebih besar dari sama dengan 0,70” (Hair dkk. 2016). 2) 
uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai AVE setiap konstruk dengan korelasi 
antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. “Apabila nilai akar kuadrat dari 
AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antara konstruk lainnya dalam 
model, maka masing-masing indikator pernyataan adalah valid” (Hair dkk. 2016). 3) uji 
hipotesis bisa dilihat melalui nilai t-statistik, batas untuk menolak atau menerima hipotesis 
yang diajukan yaitu 1,96. “Apabila nilai t berada di bawah 1,96 maka hipotesis akan ditolak 
atau dengan kata lain menerima hipotesis nol (H0)” (Ghozali, 2011; Hair dkk. 2016). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tingkat Respon dan Karakteristik Sampel 

Dari 98 kuesioner yang dikirim, kuesioner yang kembali sebanyak 36 eksemplar dan 
kuesioner yang dapat dipakai dalam pengolahan data sebanyak 33 kuesioner dengan 
tingkat respon sebesar 33,67%, 3 kuesioner tidak dapat digunakan karena jawaban tidak 
lengkap. Menurut Ghozali (2011), “tingkat respon penelitian ini cukup tinggi karena pada 
umumnya tingkat respon survei di Indonesia sekitar 10-20%.” 
 
Pengujian Validitas dan Reliabilitas Konstruk 

“Sesuai dengan prosedur pengujian SEM-PLS, maka evaluasi validitas konvergen 
konstruk menggunakan indikator berupa loading factor dan average variance extracted 
(AVE)” (Ghozali, 2011). “Hasil outer model melalui SmartPLS di bawah ini  menunjukan 
kriteria validitas konvergen telah terpenuhi yakni loading factor > 0,70 dan AVE > 0,60” 
(Ghozali, 2011). Ada tiga pertanyaan/pernyataan yang dieliminasi karena nilainya kurang 
dari 0,70.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
Gambar 1. Hasil outer model melalui SmartPLS 

Sumber: Data yang diolah  
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Tabel 1. Hasil outer model melalui SmartPLS 

  ERP PMF PMI KK 

ERP1  0.763    

ERP2  0.823    

ERP3  0.801    

ERP4  0.782    

ERP5  0.864    

ERP6  0.496*    

PMF1  0.908   

PMF2  0.721   

PMF3  0.752   

PMF4  0.420*   

PMF5  0.901   

PMI1   0.853  

PMI2   0.875  

PMI3   0.854  

PMI4   0.738  

KK1    0.969 

KK2    0.419* 

KK3    0.814 

KK4    0.903 

KK5    0.965 

Sumber: Data yang diolah 

 
Penilaian pada discriminant validity di penelitian ini dilakukan dengan 

perbandingan nilai akar kuadrat AVE dengan nilai korelasi antar konstruk. Tabel  di bawah 
ini menunjukan “kriteria validitas diskriminan sudah terpenuhi dengan nilai akar kuadrat 
AVE lebih besar daripada koefisien korelasi antar konstruk” pada (Ghozali, 2011; Kock, 
2015). Tabel di bawah ini juga menunjukan bagaimana kiteria reliabilitas sudah terpenuhi 
dengan nilai composite reliabillity setiap konstruk atau variabel laten tersebut di atas 0,7 
yang menandakan internal consistency dari antar variabel mempunyai reliabilitas yang 
baik. Singkatnya, disimpulkan bahwa semua skala berperilaku andal, menunjukkan 
validitas konvergen dan diskriminatif yang memuaskan dan menunjukkan sifat 
psikometrik yang memadai (Kock, 2015). 

 
Tabel 2. Composite Reliability 

  R-square 
Composite 
Reliability 

AVE √AVE 

ERP  0.000  0.892 0,894 0,946 

PMF  0.801  0.867 0,816 0,903 

PMI  0.811  0.899 0,832 0,912 

KK  0.912  0.918 0,841 0,917 
        Sumber: Data yang diolah 
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Pengujian Korelasi Antar Konstruk 
Matriks korelasi pada tabel 3, menampakkan ada hubungan positif antara ERP dan 

pengendalian manajemen formal (PMF) dengan koefisien korelasi yaitu 0,895 dan 
signifikan. Ada hubungan positif antara ERP dan manajemen informal (PMI) dengan 
koefisien korelasi yaitu 0,900 dan signifikan. Ada hubungan positif antara ERP dan 
keunggulan kompetitif (KK) dengan koefisien korelasi yaitu 0,864 dan signifikan. Ada 
hubungan positif antara PMF dan keunggulan kompetitif (KK) dengan koefisien korelasi 
yaitu 0,733 dan signifikan. Ada hubungan positif antara PMI dan keunggulan kompetitif 
(KK) dengan koefisien korelasi yaitu 0,877 dan signifikan “Hasil ini menunjukkan indikasi 
awal dukungan terhadap hipotesis mediasi karena hubungan mediasi mensyaratkan 
korelasi signifikan antara variabel independen, pemediasi, dan dependen” (Baron dan 
Kenny, 1986, Hair et al., 2010). 

 
Tabel 3. Korelasi antar Konstruk 

  ERP PMF PMI KK 

ERP 0.946   
 

PMF 0.895* 0.903  
 

PMI 0.900* 0.000 0.912  
KK 0.864* 0.733*  0.877* 0.917 

        Sumber: Data yang diolah 

 
Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian dengan menggunakan SmartPLS 3.0seperti yang diperlihatkan 
dalam gambar dan tabel di bawah ini dihasilkan bahwa penggunaan ERP secara intensif 
berpengaruh langsung secara signifikan terhadap keunggulan kompetitif dengan nilai t-
statistik sebesar 22,949, maka dari itu mendukung hipotesis 1. Hasil uji hipotesis 2a 
didukung dengan nilai t-statisik sebesar 19,329, namun hipotesis 2b tidak didukung kerena 
memiliki nilai t-statisik0,753 yang artinya pengendalian manajemen formal tidak 
memediasi pengaruh tidak langsung ERP terhadap keunggulan kompetitif (Claudya, 
2020).Hasil pengujian hiptesis 3a dan 3b didukung dengan nilai t-statistik masing-masing 
sebesar 26,368 dan 5,759. 

Tabel 4. Hasil pengujian hipotesis 

Path 
Construct 

Original 
sample 

estimate 

Standard 
deviation 

T-Statistic 

ERP -> KK  0.864  0.038 22.949 

ERP -> PMF  0.895  0.046 19.329 

ERP -> PMI  0.900  0.034 26.368 

PMF -> KK  0.733  0.176 0.753* 

PMI -> KK 0.877  0.152 5.759 
          Sumber: Data yang diolah 

 
Hasil penelitian ini mendukung temuan Alomari dkk. (2018) yang mengemukakan 

implementasi ERP sebagai transformasi dari sistem teknologi dan informasi perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif perusahaan karena dapat 
memberikan informasi secara lengkap, rinci dan real-time yang bisa dipakai sebagai alat 
pengambilan keputusan manajemen. Sementara itu, sedikit berbeda dengan hasil 
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penelitian sebelumnya dari Ruivo dkk. (2014) yang menyatakan pengendalian 
manajemen dapat menjembatani pengaruh ERP terhadap keunggulan kompetitif. Artinya, 
tidak semua pengendalian manajemen dapat memediasi ketika ERP intensif digunakan 
perusahaan secara serta merta mempengaruhi keunggulan kompetitif, hal ini sesuai 
dengan hasil temuan Kallunki dkk. (2011) yang mengemukakan ada pengendalian 
manajemen yang dapat memediasi dan ada yang tidak dapat menjadi mediator, karena 
berhubungan dengan kondisi internal organisasi, budaya, regulasi. Pengendalian 
manajemen dapat menjadi mediator yang bagus terhadap keunggulan kompetitif dan 
kinerja perusahaan ketika ada penambahan atribut bisnis lain (Alomari dkk, 2018). 
 

SIMPULAN  
Hasil penelitian memberikan beberapa kesimpulan, diantaranya adalah penggunaan 

ERP meningkatkan kesempatan inovasi yang melibatkan pembangunan kapasitas lebih 
besar yang menciptakan manfaat peluang jangka panjang dan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan sehingga hipotesis pertama diterima. Kemudian pada perusahaan, ERP 
berfungsi sebagai payung untuk sistem pengendalian manajemen, terlepas dari kenyataan 
ERP dianggap sebagai perangkat lunak teknis, namun pada faktanya ERP dapat 
melengkapi sistem pengendalian manajemen yang sebelumnya sudah diterapkan terlebih 
dahulu sebelum ERP digunakan pada perusahaan sehingga hipotesis kedua dan ke-empat 
diterima. Selanjutnya pengendalian formal tidak dapat menjadi mediator yang baik ketika 
tidak disertai dengan penambahan atribut bisnis lain, karena manajer lebih cenderung 
menggunakan pengendalian formal yang sudah terlebih dahulu ada sebelum ERP 
diterapkan pada perusahaan, maka hipotesis ketiga tidak diterima. Berbanding terbalik 
dengan pengendalian informal yang cenderung lebih terintegrasi dengan sistem informasi 
dalam menghasilkan informasi yang lebih berkualitas untuk mendukung pengambilan 
keputusan, maka dari itu hipotesis ke-lima diterima. Kemudian ada beberapa 
keterbatasan dari penelitian yang sudah dilakukan, yang pertama adalah objek penelitian 
ini hanya perusahaan manufaktur, maka penelitian selanjutnya diharapkan memperluas 
objek pada perusahaan dagang dan jasa. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan 
instrumen mediator pengendalian manajemen yang masih terbatas, maka dalam 
penelitian selanjutnya bisa ditambahkan variabel lain yang memiliki keterkaitan 
hubungan yang terjadi antara ERP dan keunggulan kompetitif. 
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